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dengan berbagai pihak, yaitu Koninklijk
Instituut voor Taal-, Land-en Volkenkunde
(KITLV), Galeri Nasional, Museum Sejarah
Jakarta, TropenMuseum, Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, Indonesian
Heritage Society ~dan media online
Merdeka.com.

Sesuai dengan judulnya, pameran
ini akan menyajikan sejarah perkembangan
Museum Nasional dari mulai berdiri
dengan nama Bataviaasch Genootschap
van Kunsten en Wetenschappen tahun
1778 hingga sekarang menjadi Museum
Nasional serta keadaan Museum Nasional

kanydatang.. Tema dan objek yang
pam di antaranya:
Merdeka Barat,
ran gedung,
onal, koleksi
aitan Museum

gai lembaga seperti

kaan Nasional,
sebagainya.

i, kami tidak

am  Nasional




pada penyelenggaraan pameran maupun

penyusunan buku katalog pameran ini.
Akhir kata, semoga buku katalog

ini bermanfaat bagi kita semua. Terima

Assalamua‘’alaikum
warrahmatullahi wabarakatuh.
All praise to One and Only God on
the pubhcatxon of this catalog right on time.
his. s released for the Exhibition
Museum

“:; 8
»

nok

kasih.

Wassalamu'’alaikum
warahmatullaahi wabarakatuh.

Bataviaasch Genootschap van Kunsten en
Wetenschappen in 1778, until now became
National Museum as well as its existence
in the future. Various themes and objects
are exhibited, among others are: From Kali
ka Barat, metamorphosis

s, evolution of National

ollection of National

between National

r organizations such as

lational Library, Jakarta

1, and so on.

we are presenting not

Jational Museum in

tion and vision of

ure. The dream

 is modern,
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le public




Kata Sambutan

sedianya fasilitas untuk pubji
peningkatan kualitas SDM.

_ fan ini, kita diajak menikmgy

_ g " eum Nasional dari mulai berdiriny,
et kit : Bataviaasch Genootschap van
Subhznat n Wetenschappen tahun 1778 hinggy

im Nasional yang akan datang,
ierupakan bentuk apresisasi kita
yang penuh dedikasi telah

i kepada museum inj
Seum sampai seperti

pengembang
semua. Selain i




Untuk itu  saya ik
atas terselenggaranya pameran ini. Kepada
semua pihak yang telah berupaya keras untuk
mewujudkan terselenggaranya pameran “Potret
Museum Nasional Dulu, Kini dan Akan Datang”,
saya menyampaikan penghargaan yang sebesar-
besarnya. Semoga buku katalog pameran ini dapat
memberikan informasi yang lengkap kepada

menyambut

A5 ualkum warahmatullahi

0N US. b
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ulate
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masyarakat tentang makna yang terkandung di
dalam pameran tersebut, dan dapat memberikan
manfaat bagi kemajuan dan kelestarian Museum
Nasional Indonesia pada khususnya dan museum-
museum di Indonesia pada umumnya.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.,

figures who had dedicated their lives founding
and managing this museum from time to time,
' developing  this

National Museum
ind future in series
ve that Indonesian
neration, may have
anding about this
ppment program of
pect together. Apart
e able to appreciate
ichness of their

2jcome  this
] WOI’kng
National
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) yang memegang kendajj
india Belanda mulai mengalam;
an intelektual jarang dilakukan
VOC. Tetapi ada tokoh muda
VOC, yaitu Jacobus Cornelis
yang tertarik akan kegiatan



berdiri di Batavia diberi nama Bataviaasch sebelum pemerintah mendirikan Dinas Purbakala
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen. pada tahun 1913.

ur Jenderal dan pejabat-pe abattmggl VOC Pada perkernbangan selanjutnya, sejak
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fasil kegiatan BG
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n Wetenschappen
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kal - Bakal Museum
Seiak awal berdirinya, BG sudah mulai

.ngumpulkan  koleksi  yang merupakan

an  dari  para anggotanya. J.C.M.

engan menyumn
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yang bertugas untuk mencarj kekuasaqr 1.
dan mengirimkannya ke museyp, an dj
masa Gubernur Jenderal J.C. Bayg T Pad,
pegawai pemerintah di seluruh Hjp, dia 51836)
diinstruksikan untuk membanty T elang,
obyek untuk koleksi museum BG, Obyek.
Padatahun 1855 dikeluarkan UU Peney,

nyatakan bahwa Semzz

ilaporkan ke Pemeringa,

2mbeli dengan harga yang

Jaw,

jumlah koleksi rupanyg
ingkan bagi BG, karen,
a perawatan dan pery
penyimpanan koleksj.

g diambilnya kebijakan
Pada tahun 1843 koleksj
ian dikirim ke Museum
nya dilelang. Kemudian
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rapat pertama di gedung museum baru ini. Pada
waktu itu gedung ini belum mempunyai lantai
2, yang merupakan tambahan pada masa-masa
sesudahnya. Sangat menarik untuk diketahui bahwa
gara-gara Perang Dunia II, gedung di Merdeka
Barat tersebut tetap menjadi Museum sampai
sekarang. Karena pada tahun 1930-an ada rencana
untuk membangun gedung baru di dekat gedung
museum BG, tetapi gagal karena meletusnya Peran g
Dunia II. Sebenarnya ada keinginan membuat
gedung museum baru, sedang gedung yang lama
akan digunakan untuk perpustakaan BG, menjadi
satu dengan perpustakaan yang kemudian menjadi
Perpustakaan Fakultas Hukum dan Fakultas Sastra.

Sesudah menempati gedung museum yang
baru ini, koleksi museum BG makin berkembang
cepat. Melalui beberapa cara museum mendapatkan
koleksinya, antara lain melalui ekspedisiilmiah, dari

membuahkan koleksi untuk museum BG dan
museum Leiden. Namun pada tahun 1977 dalam
perjanjian kerjasama kebudayaan antara Indonesia
dan Belanda, sebagian koleksi khazanah Lombok,
Lontar Nagarakrtagama, dan arca Prajnaparamita
dikembalikan ke pemerintah Indonesia dan
disimpan di Museum Nasional.

Koleksi Museum BG yang kemudian hanya
terbatas pada koleksi arkeologi, etnologi, naskah,
keramik, tekstil, numismatik dan heraldik, geografi,
dan seni rupa makin mantap dalam jumlah dan
kualitasnya.

Sangat menarik untuk dikemukakan
bahwa koleksi keramik yang dihimpun sejak 1932
merupakan koleksi E. W. van Orsoy de Flines,
yang juga kurator pertama dari koleksi ini sampai
ia pulang ke Belanda pada tahun 1957. Karena

sayangnya pada kolek51 keramik yang jumlahnya
ersebut, ia tidak ingin

mua ia tinggalkan di
pulang ke Belanda.
koleksi keramik ini,
bad ke-2 SM) sampai
, merupakan koleksi

BG  tetap

amanya diubah
nesia, namun
, tinggal

peri nama




(dari abad ke-10) dan arca Siwa

emas Wonoboyo
pala dari Karangnongko (abad
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Seme
ah secara signifikan, yang berasal

keramik bertamb
dari benda purbakala dari kapal tenggelam. Yang

erakhir berasal dari kapal yang tenggelam di
perairan Cirebon yang membawa beribu-ribu
benda keramik dan benda-benda lainnya.
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with the approval from King Willep, I |
overnment built a new bui]ding onajo ’ (,:%nia!
now called Jalan Merdeka Bara 2 Icaﬂon thay
eld its first meeting in this ney bui];ﬂg 1868 pe
me, the building had no second flyo, wf;'- At.tha‘
Idition at the time afterward. Jt is ir’Jterggc:? .
20w that because of World War || the bu?g. g
erdeka Barat remained a Museum until dmg
i 1930s there was a plan to byjlq al,],om
BG museum, but jt failed du:rw
(Actually there was an inteptjg, tz
. while the old building would
ary, united with the [ibrpy,
Library of Law and Litemq‘r

. After occu this new building, BG
eum collection n faster. The museum
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llectors, officials,

and missionaries),

)£ initiated
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Museum collection was also originated
from private collectors, they were mainly
Europeans assigned in Netherland Hindie. Like
the government officials and missionaries, they
took the chance in their journey to the hinterland
regions to collect objects (mainly ethnography) and
write notes regarding those objects.

Museum collections originating from gifts
were given by kings in Netherland Hindie to the
Dutch officials. Those gifts were divided for BG
Museum and Museum of Leiden.

Military expeditions by Dutch government,
among others, were to Aceh, Lombok and Bali,
also made it to the collection of BG and Museum
of Leiden. In 1977, in a cultural cooperation

tween Indonesia and Netherland
collectic ymbok treasu
1apars: R s

collection in South East Asia.

Latest Development

After independency, BG still kept on going.
In 1950, the name was changed into Indonesia
Cultural Institute, however in 1962 this Institute
was discharged, leaving the museum to exist and be
called Central Museum, then since 1979 the name
was changed into National Museum.

The last quarter of 20" century had marked
againa changein the collection of National Museum;
it was the relocation of Manuscript and Library
collection to National Library and relocation of Art
collection to National Gallery.

n 1980s, there was a government policy to

Museum Negeri) in every

e to reality in 1995; all

d its own State Museum.

logical findings in the
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er di Gedung A, pada tahun 2007 hingga
1 2012 dilakukan renovasi di ruang pameran
apenataan ulang (re-display) di beberapa ruang
eran, seperti: ruang etnografi, ruang teksti,
ruang prasejarah, ruang perunggu, ruang sejarah,
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When the association of Bataviaasch
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen had
just been established in 1778, the thought ofmatking
it a museum had not yet even considered. When the
collection was increasingly piling up, since 1779 it
was considered necessary to exhibit that collection
to the public. Since then the activity of Bataviaasch
Genootschap museum commenced. The museum
was open for public every Wednesday, at 8 to 10
oclock in the morning and then became open for
public twice a week.
When the building moved to Koningsplein
West (Jalan Medan Merdeka Barat) the exhibition
room became wider but the museum was still
humble and the storyline was not yet clear. The
collection still looked mixed up, not properly
arranged. The display cupboards were still very
‘ow and simple. Many collections were simply laid
1 the racks along the exhibition room without
“planation or labels.
Entering the year of 1910 and 1930,
hibition room and storyline were getting better.
hibition rooms were divided into special themes,

such as archeology room, ethnography room,
ceramic room, prehistoric room, bronze room and
numismatic room.

When fire occurred in Indonesian pavilion
at the Koloniale Tentoonstelling exhibition in
Paris 1931 and destroyed a number of Bataviaasch
Genootschap collection, this association received
insurance compensation in the form of exhibition
room extension. So then the gold treasure exhibition
room was built on second floor of Building A.

From time to time room arrangement in
National Museum experienced many changes. Not
only displaying collection, it also paid attention
to the esthetics, security, comfort, lighting
arrangement, and not less importantly the storyline
and information of the collection. After many
years with no changes of display arrangement in
Building A, during 2007 to 2012 renovation and
re-displaying was conducted to many exhibition
rooms, such as: ethnography room, textile room,
prehistoric room, bronze room, history room, gold
treasure room on 2nd floor, traditional house room
and ceramic room.
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MEREKA YANG TELAH BERJASA

Keberadaan Museum Nasional Indonesia
merupakan hasil kerja keras dan rasa cinta para
pendiri dan penerus terhadap museum ini. Banyak
tokoh yang sudah menyumbangkan tenaga,
pikiran serta materi demi kelangsungan himpunan
Bataviaasch  Genootschap van Kunsten en

Wetenschappen hingga menjadi Museum Nasional

ercatat nam
)mas Stan
s, Van Der
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Vational Museum of
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nergy, mind and
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dari  pejabat
Freemason
di Batavia (organisasi
internasional  yang
menganut prinsip
persaudaraan dan
tolong menolong),
: Jacobus Cornelis Mattheus
Radermacher begitu tertarik dengan kegiatan dan
pemikiran himpunan De Hollandsche Maatschappij
der Wetenshappen (HMW) di Haarlem. Himpunan
ini memberi perhatian khusus pada kegiatan
perdagangan Belanda serta peran ilmu pengetahuan
dan kesenian dalam penyebaran agama Kristen di
wilayah jajahan Belanda.

J.C.M. Radermacher kemudian mengusulkan
pendirian himpunan serupa HMW di Batavia yang
bergerak di bidang ilmu pengetahuan dan kesenian.
Pada 24 April 1778 berdiri himpunan mandiri
bernama Bataviaasch Genooteu,ha

. 'ubemur Jenderal
gkat menjadi anggota
okoh penting masyarakat
nan. Radermacher sendiri
buah rumah besar di Kali Besar,
musik, buku-buku serta enam
. Radermacher adalah seorang ahli
ir di Den Haag tahun 1741. Datang ke
a usia 16 tahun untuk bekerja pada
igan menjadi pedagang junior. Menikah
Margaretha Sophia Verijssel. Sempat
kembali ke Belanda pada tahun 1763 untuk belajar
hukum di Harderwijk kemudian kembali ke
Hindia Belanda tahun 1766. Selama bergabung di
himpunan Bataviaasch Genootschap van Kunsten en
Wetenschappen Radermacher membuat katalog jenis
hewan dan tumbuhan di Pulau Jawa dan Sumatera.

20
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EGBERT WILLEM VAN
ORSOY DE FLINES

ORSOY DE FLINES
Koleksi Museum Nasional Indonesia

Orsoy de Flines lahir pada tahun 1886 di Belanda

- menurut tradisi bahwa keluarganya mengharapkan

. meneruskan usaha perkapalan mereka. Karena

“egitu mengagumi kebudayaan timur, ia memutuskan

pendiriannya untuk pergi ke Indonesia dan datang pada

tahun 1912. Awalnya berdiam di Jawa Tengah yang

bekerja sebagai manajer Postpaar Bank di Semarang,

kemudian pindah ke Ungaran untuk mengusahakan
perkebunan,

Perhatian dan minatnya mulai fokus pada
keramik, sejak ia tinggal di Ungaran sekitar tahun
1927 dan koleksinya cepat bertambah, baik dari segi
jumlah maupun mutu. Pada tahun 1930 koleksinya
mencapai 2000 buah. De Flines berburu keramik
hingga ke pedalaman Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Halmahera dan Maluku. Meski pada awalnya
bukan seorang ahli keramik, minatnya yang besar
terhadap keramik membuat dirinya begitu bersemangat
mempelajari asal usul, tahun, sejarah pembuatan,
serta arti simbol-simbol yang terdapat pada keramik
yang dibelinya hingga akhirnya menghasilkan tulisan

FAMERAN Potret Museum Nasional Indonesia: Dulu, |

, Ao Sivrid

sebanyak lima buku mengenai keramik.

Selain menulis buku, dalam tahun 1930-an
De Flines juga menulis surat permohonan kepada
Bataviaasch Genootschap (cikal bakal Museum
Nasional) untuk menyimpan koleksi keramiknya di
gedung tersebut. Permohonan De Flines mendapat
tanggapan yang positif dan sejak tahun 1932 semua
koleksi keramiknya disimpan di gedung Bataviaasch
Genootschap. De Flines sendiri kemudian tinggal di
sebuah rumah kecil di belakang gedung tersebut.

Koleksi keramik De Flines berasal dari negara
China, Jepang, Thailnad, Vietnam, Kamboja, Arab,
Persia, Belanda, Jerman dan negara Eropa lainnya,
yang kesemuanya ditemukan di Indonesia. Sekitar 80%
koleksi keramik Museum Nasional merupakan hasil
sumbangan De Flines. Tahun 1959 De Flines kembali
ke Belanda dan wafat pada tahun 1964. Kini scbagian
koleksi Orsoy de Flines dapat kita nikmati di ruang
keramik Gedung A dan ruang keramik lantai 4 Gedung
B Museum Nasional Indonesia.
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Orsoy de Flines was born in 1886 in about Ceramjes
Netherland and, following the tradition, his family Bcsidtjl
expected him to continue their maritime business. Flipes also wroy ,Wrmn
Because of his admiration toward eastern culture, Genoorschap (tlt 4 Propq. > i
he decided to come to Indonesia and arrived in store his cergpy; 1€ Seed of  “ler %
1912, At first he resided in Central Java, working as - proposal yag ;@;](10110011'011 inigg " M
Postpaar Bank manager in Semarang, then moved  his ceramj, colle ‘;‘.-‘Sponde 9 U:].djn gum) )
to Ungaran to start agriculture business. Genootschap buﬂ;' 100 vy Store dstgce 195”"‘%
His attention and interest began to grow in a sma]] house bdl?. ' Aler oy in Bataf-
toward ceramics since he lived in Ungaran around De  Hlipe e F;
1927 and his collection grew rapidly in terms of originating from Cp;
quantity and quality. In 1 930, his collection reached  Cambodia, Arab, per:- Tha,
2000 pieces. De Flines hunted for ceramics to the other European COun;ﬁ-’ Netherlan i é’d, Viey "
hinterland of Java, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Indonesia, About 89 165, which al] e’many ‘

' % o0f Nag-
and Maluku. Despite the fact that he collection was comr'buﬁNa;fOnaIMuSeas fouy i
On from p

not a ceramic expert in the first place, his great  De Flines went ba:k e Fliﬂegceramf‘
ird ceramics made him very passionate  away in 1964. Now yye oo “Fhfrfand : 'fuf959

he origin, years, production history, ~ Flines’ collection jp Ceramj{)'m'v Some o¢ rpaﬁed
aning of symbols depicted in the and Ceramic Room on 4t ;](iio“; of B“Uds;; Ge
of Byjg: 84

ught and eventually wrote five books  National Museum of Indones; g 5
JER 0of

Ci
& Japan, 7. lectig,

mahara
nalicid

EKS! KERAMIK YANG DIHIBAHKAN
Thailand

Koleksi Museum Nasional
No. lnv. 2419
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JAAP KUNST

JAAP KUNST
leksi Foto : Tropenmuseum

Jakob Kunst atau Jaap Kunst yang dikenal
sebagai bapak Etnomusikologi (ilmu yang
mempelajari alat musik suku-suku bangsa) lahir di
Groningen pada tanggal 12 Agustus 1891. Tahun
1917 berhasil meraih gelar sarjana hukum dari
Groningen University, kemudian sempat bekerja
pada salah satu cabang Amsterdam Bank dan
kantor walikota Amsterdam pada Departemen
Pendidikan. Meski demkian minat Jaap Kunst
terhadap dunia musik.amatlah besar.

Saat musim semi tahun 1919, Jaap Kunst
bersama dengan dua orang teman sesama musisi
melakukan pelayaran ke Indonesia.  Ketika
mendengarkan gamelan Jawa untuk pertama
kalinya di keraton Paku Alam di Yogyakarta, Kunst
memutuskan untuk menetap di Indonesia untuk

PAMERAN Fotret Museum Nasional Indonesia: Dulu, ¥

mempelajari musik Jawa. Tahun 1920-an saat
menjadi pegawai pemerintah, Kunst memanfaatkan
waktu luangnya untuk melakukan riset
etnomusikologi. Kunst bersama istrinya menulis
monograf Indonesia pertama pada tahun 1925
yang berjudul De Toonkunst van Bali (Musik di
Bali). Selanjutnya pada tahun 1927, Kunst menulis
buku monumental berjudul Hindoe-Javaansche
muziekinstrumenten yang mengupas scjarah
alat musik di Jawa secara lengkap berdasarkan
peninggalan arkeologis pada masa Hindu-Budha,
baik berupa relief candi, arca, prasasti dan naskah
kuna yang berkaitan dengan alat musik.

Sepanjang tahun 1930, Kunst melakukan
perjalanan ke berbagai daerah dan mengumpulkan
lebih dari seribu alat musik dari Sumatera,
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Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Papua dan pulau- Genootschap untuk
ulau kecil di Indonesia. Dalam perjalanan tersebut  Kunst beserta kely,
Eunst juga membuat arsip alat musik dengan ke Beland, dan

alat
arga

Emu
sebelyp, it

mendokumetasikan penduduk lokal memainkan awal tahyp 1934 i .
alat musik dalam sejumlah foto dan merekam suara  alat musiknya ke ,
alat musik yang sedang dimainkan oleh penduduk Genootschap j Ba

da

tavig
setempat. _ dengan Museun Nasiony]
Jaap Kunst sendiri pernah tercatat menjadi Desember 1960 Jaap (e

kurator tidak resmi di Koninklijk Bataviaasch Amsterdam,

Jakob Kunst or Jaap Kunst was known as  Sulawesi, Java, Papua apq Other ¢

“tsther of ethnomusicology, born in Groningen Indonesia. He alsg Made a nuppe, n;all is};%h
Fey wust 12, 1891. In 1917, Jaap Kunst earned a  recorded the soupd of the mUsicoalp' OtOgrap h
J-gwee from Groningen University. In college, being played by loca] Tesidents andmms ey
Kunl‘; e rested in researchingulocal al instruments, o ey

music, such o RGP _.had been ecorded g gy,
finishing coll. worke - T Genogtmm
i Ea a ily decided (0 retyp, SChap'
- a before departure, 4 the be in 4
2 the entire collection of myg; $
the Koninkljjk Batay; A
1ap In Batavia now kﬂOWn a:asdclb
1seum. He died on 7 December 19601';

S O R B
- UUCCT

Watirivo
HOWing

NG) YANG DIHIBAHKAN JAAP
AASCH GENOOTSCHAP 1934

seum Nastonal Indo




MAS PIRNGADIE, 1925

MAS PIRNGADIE

Pelukis berbakat yang satu ini memang

tidak terlalu banyak dikenal. Lahir tahun 1878 di
Desa Pakirangan, Purbalingga, Jawa Tengah. Darah
seni mengalir dari ayahnya Mas Mertojoedo,
seorang petani biasa yang juga adalah seorang ahli
ukir serta panda: emas dan perak. Dalam usia
Pl gadie mulai magang di kantor

)i kantor ini Pirng

'ndie

u, Kini dan Akan Datang

hirnya bekerja di Koninklijk
ap van Kunsten en
gaskan membuat lukisan
bangsa yang ada di
melukis dari potret-potret
adi lukisan berwarna

lya masing-masing
asesorisnya dan 78

ar negeri ini yang

eh Mas Pirngadie

3sa dengan peta
| yang akhirnya
- internasional
Tentoonstelling
Meski sayang
ktu lama dari
terbakar api
sia lainnya di
die kemudian
yangsa beserta
kar dan mulai
1 wajah suku
Pirngadie
asuki ruang
as  Pirngadie
April 1936.

Etnc;gr ‘é
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This talented painter is actually not very areas outside Java Island; frop,

h known by the public. Born in 1878 i.n weaving, batik, to meta], apg sa i,

van Village, Purbalingga, Central Java. His  documented completely and mé’ticu]()u",whkh b
ot was inherited from his father, Mas his hand drawing proficienc, F s

oy
T0m thig j, 80
, an ordinary farmer who was also an  spectacular book was born, titjeg De Journey&

Latil

uIptor, goldsmith and silversmith. In the  Kunstnijverheid in Nederland s nandsche
s Pirn gadi began his apprences pin  published in five books. that Wag
the office i uliirs (adaster), ddiinally worfeq f,, Koninyy;
PRy ' . B Vo Kungte, 4
: pencil, | ; Hewas assigned ¢, paint 73 ¢

used h NUsa.ntara Pirngad; Painteg f:fes

‘ thite portraits into lor paing 2

with their custom attire 4 demﬂ:gs.
1es and accessories, and those 73 figures weolr

wding around a big map of this country Whjr;

also hand drawn by Mas Pirngadie, ;

These paintings of tribes and big map of

Nusantara ultimately earned an honorah), Place

internationally in  Koloniale Tentoonsteljjy
(Colonial Exhibition) in Paris 1931, Although i
was unfortunate that the long hours work of ;s
Pringadie was destroyed by the fire along vty
other Indonesian artwork in that exhibition, A

t information as  th

g handcraft art were previously destroyed and i
Nusantara). During 1935. Now the painting of faces
veled around Nusantara created by Mas Pirngadi can still be ¢
hout this country. This had  we enter Ethnography Room of Nati
die not only to all handcraft ~ Mas Pirngadi passed away on 4th
sland, but also handcraft art in all illness.

Washi WMJA 2012 Mas Pimgadie - Jejak-Jeyak yang Berkelana dari Masa Silam ke Masa Kini* di Sanda Nigssendan
Weelkuinst (Sen Tenun) karya | € Jasper & Mas Pimgade, Bergoord Publishing, Ousterbeek dan Museum Tekstl Jakata 2012,
De Weefkunst (October - December 2012)
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HOESEIN DJAJADININGRAT (DUDUK PALING KIRI) , 1924

PROF. DR. HOESEIN
DJAJADININGRAT

Di kalangan masyarakat museum ketika
disebut nama Prof. Dr. Hoesein Djajadiningrat
(HD), pasti akan ingat nama lembaga Bataviaasch
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen
(BGKW). Lembaga yang berdiri 1778 itu menjadi
“cikal bakal” keberadaan Museum Nasional
Republik Indonesia sekarang ini. Antara keduanya
memiliki hubungan yang dekat. Di dalam lembaga
itulah Dr. HD mendarmabaktikan diri dalam
memuliakan tinggalan budaya bangsa.

Pada awal berdirinya, orang yang dapat
menjadi anggota BGKW hanya dari kalangan
kulit putih saja. Baru pada 1826 beberapa orang
bumiputra dapat diterima sebagai anggota.
Orang bumiputra pertama yang diterima menjadi
anggota adalah pelukis Raden Saleh. Sampuai

PAMERAN Potret Museum Nasional Indenesia: Duly, Kip o -1

dengan 1867 jumlah anggota berasal
dari bumiputra tidak lebih dari sepuluh orang
(JPM Groot, 2006: hal. 357).
selanjutnya, secara bertahap kaum bumiputra ada

yang
Dalam perjalanan

yang dijadikan anggota atau donatur dan pada
tahap berikutnya diterima menjadi pegawai dan
bahkan pengurus BGKW. Salah satu nama orang
bumiputra yang tercantum sebagai pengurus
selain Mas Patah (Asisten Perpustakaan) dan Dr.
R.Ng. Poerbatjaraka (konservator) adalah Dr. R.A.
Hoesein Djajadiningrat.

Poerbatjaraka yang seangkatan dengan Dr.
HD mulai bekerja di BGKW pada 1917, sementara
untuk HD tidak diketahui secara pasti kapan
mulai bekerja. Dalam beberapa sumber hanya
menyebutkan “Bertahun-tahun pernah menjadi
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onservator naskah (manuskrip) di  BGKW'. Kendalg 5
Mungkin saja berdekatarll .waktunya dengan  ahli. Sebe]yp, Ind 01;:3. adaly, e
Poerbatjaraka. Selain menjadi kons.e'rvator, HD banyak ahlj day; o Sia mg, ek, a'a‘"ya
adalah orang bumiputra yang terpilih menjadi - demikian rog, p o II<1 a“ESaBH ity
salah satu anggota direksi, menjadi Wakil Ketua merdeka Para ahlj j berj, e!a"dib :
dan kemudian mulai 1936 menjadi ketua BGKW.  Yang tinggal b u nanqr‘ !
Memasuki zaman Jepang keberadaan yang masih o Jum - Egar, Sﬂa*
BGKW mulai goyah, bahkan kemudian oleh pengalaman Ky mefinget ; ng:y bun:iw'%
Jepang ditutup. Kegiatan yang dIIakuk.an adalah pen}berdayaan tenagy ernukan Pemb? b P,
menghimpun kembali berbagai kole}fsn museum kegigihan tenaga'tenaga muda‘ ang Nagy
yang sempat cerai-berai “diselamatkan” ke berbagai tetap terpelihara S tersa"uja ity
rumah orang Belanda dan Cina menjelang Jepang Selain  jty, kondjils den
datang, Juga menyelamatkan berbagai koleksi yang  kendala yang seriys, P i
.udah dimasukkan ke dalam peti dan diangkut (pada 1957 berjum]ap 287 or
. Bandung untuk selanjutnya oleh Belanda akan  dermawan, hasi] Penjualay aIx: ),.s
- but ke Australia melalui pelabuhan Cilacap.  penjualan terbitan tjda) cuky arcj sy
| November1942,Kinoshitayangditunjuk  operasional museum Untukmf unty “‘emhia%
-~ mpin museum menarik kembali peti- itu HD berhasil men dapatkanng;ta-sm T&ng);:
Ly ia, Kepada Naimangyan ebudayan, arj pemeﬁntah
hertugas di b koleksi « e |
senelit aPaRG end' ‘ ber}ﬁigghadapl b

ki

japrakoso, Gozali, Abu Ridhg
: tongkat estafet sehingga eks
1asih tetap berdiri tegak hingg,

W were
2 1826




and even BGKW committee members. One of the
natives included as committee member, besides
Mas Patah (Library Assistant) and Dr. R.Ng.
poerba(jaraka (conservator), was Dr. R.A. Hoesein
Dijajadiningrat.

" Ppoerbatjaraka, who was about the same age
as Dr. HD, began to work for BGKW in 1917, while
for HD, it was not known when exactly he started
to work. Some sources mentioned, "Ff)r years he
had been the manuscript conservator for BGKW’.
[t might be about the same period as Pocrbatjaralsa.
Besides being a conservator, HD was the native
chosen as one of the members of board of directors,
hecamea vice chairmanand then since 1936 became
e chairman of BGKW. HD himself was the first
~vive doctor graduated from Leiden University

-, his dissertation titled Critische Beschouwing

Je Sadjarah Banten and earned cumlaude from
--omotor Snouck Hurgronje.

Entering the era of Japanese colonialism, the

e of BGKW started to crumble, it then was

even shut down by the Japanese. Activity was still
conducted to gather up many museum collections
that got lost, to be “rescued” to the houses of the
Dutch and Chinese prior to the arrival of the
Japanese. Also to rescue many collections that had
been loaded into big chests and shipped them to
Bandung, to further be transported to Australia by
the Dutch via Cilacap seaport. In November 1942,
Kinoshita, who was appointed by the Japanese
to lead the museum, retracted the chests back to
Batavia. Naiman, who was then responsible for the
collections, was to assess if there were any artifacts
lost. Because of Naiman’s particularity and memory
sharpness, those artifacts were acclaimed to be as
original as before.

After the independence of Indonesia,
the museum was still unable to do its activities
immediately. Onlyin 1950 that the name Koninklijk
BGKW was changed into Lembaga Kebudayaan
Indonesia (LKI) or Indonesia Cultural Institute.
The museum name was changed into Museum LKI,

HOESEIN DJAJADININGRAT MENDAMPINGI PERDANA MENTERI INDIA JAWAHARLAL NEHRU, JUNI 1950
Kalekst Foto ; Mus-
N
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and Dr. HD was J[‘}‘l‘!”h‘t, as the leader because he
was exper ienced in taking care of BGKW. However,
HD had to face many problems because of the

instability of the country.

The main obstacle was the lack of experts.
Before the independence, HD was assisted by
many experts from the Dutch circle. Theretore, the
wheel of BGKW was turning smoothly. After the
independence, those experts left for their country.
Who staved behind were a few native officials with
Jimited Knmdcdgc. With his experience on hand,
HD trained and empowered the young workforce
available. Because of the persistency of the
voung workforce, museum collections were well
.m‘ainkf;lmcd and presented.

Apart from that, financial condition became

a serious problem. Income from membership fee
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AMIR SUTAARGA SAAT MENJADI STAF PERPUSTAKAAN BATAVIAASCH GENOOTSCHAP, 1958

MOHAMMAD AMIR SUTAARGA

Nama Moham mad Amir Sutaarga yanglahir

di Kuningan, Jawa Barat, 5 Maret 1928, memang

culit untuk dipisahkan dari keberadaan Mus:gm

Nasional. Dalam usia 22 tahun, setelah selesai 1kut.

Apg_‘:'dll‘_’, mempertahankan kemerdekaan RI dari

fl,;-u];an Belanda, Amir muda (demikian biasa

‘-:‘.In‘-gﬂil) masuk kerja di lembaga Bataviaasch

o »:)to.s‘chap van Kunsten en Wetenschappen

W), Meskipun sejak kecil bercita-cita menjadi

¢ dan belajar perkapalan di Belanda, tetapi

1 bertemu dengan van der Hoop, seorang

an yang bekerja di BGKW, Pak Armr jatuh

~2da museum. Sejak itu seluruh hidupnya

Lan untuk kemajuan permuseuman di
1esia.

perkat keuletannya, Amir dipercaya

bat sebagai sekretaris BGKW. Setelah Prof.

{oesein Djajadiningrat mengundurkan diri

- togai Kepala BGKW, Amir ditunjuk menjac}i

»onggantinya. Tugas berat yang dipikul oleh Amir

PAMERAN Potret Museum Nasional Indonesia: Dulu, Kini dan Akan Datang

adalah mempertahankan dan mengurus museum
BGKW secara mandiri tanpa didukung dana dan
didampingi ahli dari Belanda lagi.

Amir Sutaarga tidak hanya mengurus
museum BGKW yang kemudian berubah menjadi
Museum Pusat, tetapi juga merintis pengembangan
museologi di Indonesia. Buku-buku Capita
Selekta Museografi dan Museologi (jilid I, II dan
III), Persoalan Museum di Indonesia, Pedoman
Penyelenggaraan dan Pengelolaan Museum karya
Pak Amir telah menjadi buku pegangan bagi
karyawan dan mahasiswa yang belajar museum.
Salah satu keinginan yang hingga kini belum
terwujud adalah berdirinya Akademi Museum
untuk mendidik dan mengembangkan museologi
di Indonesia. Dalam sebuah tulisannya Pak Amir
mencantumkan pantun Sundayang mencerminkan
besarnya tekad Amir memajukan permuseuman
Indonesia. Pantun itu berbunyi: sapandjang djalan
soreang / moal weleh diaspalan / sapandjang
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kasorang / moal weleh diakalan. Maknanya,
tatjan ng tujuan itu belum tercapai, harus terus
sep.mjd

kan.
d.pc.rllh;“im menulis teori museologi, Amir | juga
e

1useum-museum bary
n.lenjadl pe*;;lantilfil:iflflll:;:ly;anmendirikan Museun?
. [ndml]’eim:nsi di setiap provinsi saja, tetapi
N i I:dorong berdirinya museum-mu.seun.1
B : Tnteah daerah dan museum-museum pribadi.
PEI_I ]l:m;tu museum pribadi yang kn.u. tambah
Sﬁ‘;{emsbang maju adalah museu‘m. milik Plagr;(‘ije
Qsteja Neka di Ubud yang b'er'duil l:ah:rlllin kat.
ﬁunlah museum di Indonesia Kini te fi d{]lj bihgdari,
dari 46 museum di tahun 80-an, menjadi le
o mu? L:]I:a tahun 1955 berkunjung ke Paris,
\yir S:uaarga meminta kepada NESC
| dikicim tenaga ahli untuk membant
di Inde
non ir
1don. b

pengermi
seorang A

Adbert Mus:
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and private museums. One of private museums
which now develops more and more advance is
museum belonged to Pande Suteja Neka in Ubud‘
which was established in 1985. The number of
museums in [ndonesia has been increasing, from
46 museums in the 80s to more than 300 museums.
In 1955 when he visited Paris, Amir asked
UNESCO to send experts to Indonesia to help with
museum development in this country. A museum
expert was sent, Jhon Irwin of Victoria & Albert
- oum London. The result, Jhon Irwin suggested
al museum that describe the variet)
1 museum §

lu, Kini dan Akan Datang

offices as well as to educate and train museum
workers. Those inputs became a basic capital for
Amir to lay down foundations for the development
of museums in 1969.

The striving of Amir in advancing museums
world in Indonesia had attracted the attention of
Komunitas Jelajah, or Explore Community. To
appreciate his contributions, Amir Sutaarga was
honored a museum life time achivement at museum
awards 2012. An honor well deserved by Amir

who had dedicated his life for the advancement

of National Muse

um and generally museums in




IZATION

R\ 1997

bukantah b+
S'Jm‘pai l'};‘ i
Museut:

tqhar G

1g yang dicita-citakan oleh oleh
awa lahan mulai dari JIn. Museum

alah satu tolok ukur daribesarnya perhatian
au pada bidang kebudayaan dibuktikan dengan
dinaikkannya anggaran bidang kebudayaan.
Anggaran yang biasanya berkisar 2,5--3%, selama
Pak  Wardiman menjabat meningkat menjadi

36

L

p ng paling monumental dj bid
) adalah perhatian terhadap bidan

- seluruh anggaran Dens
yang nyata dan 1ane33:1khuq.

a bagi bidang kebudayaan gL dlr&sakq
Kan figur Seorang mener; 'D.angkihim
@mendudukkan posis; kebuday 4 .

idang pendidikan. 10 e

Salah satu bukg keberpihakan belg
¢

208 kebudayy

. g permuseyy
Meskipun belum berhasil merevitahsasiS::lmu:&
museum di Indonesia, kebijakan tentang perlyag,

lahan, perluasan gedung dan penataan Pamery

Museum Nasional telah menjadikan Museun

kini tampil lebih megah dan berwibawa,
Dalam waktu singkat tanah seluas 11.3¢)

30.000 m*. Dengan tambahan b
penataan koleksi dan ruang kerj:
leluasa. Ribuan koleksi dari ber
ditata kembali penyajiannya
tata pameran museum. Ruan
membuat karyawan dapat
dengan leluasa. Kebijakan
Nasional yang telah diletakkan ¢
dalam bentuk Master Planakan
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Rahasia keberpihakan itu diungkap oleh
Wardiman pada acara perayaan Ula'ng tahun
M;qeum Nasional tahun 1997 ‘[)l tengah-

L para undangan dari perwakilan negara-
i P'habat, antara lain beliau mengat akan:
n;:"%:xms;:w [ became Minister of Education and
Culture in 1993, tl evelopment
our National Museum h;zls bccn a ]\cy. priority for
me, as well as for the Ministry. II]-I]'HS first place
thc‘r@ is, of course, our task to care for, and protect,
the valuable collection -prescnt in .rhe I\_‘fuscum,
and make it available for the public enjoyment.

he status and development of

However, beyond this maintenance task, if I can
call it that way, I feel very strongly that it is our
duty to greatly promote and enlarge the role of our
National Museum within our society”.

Keseriusan beliau dalam memperluas
dan mempermodern Museum Nasional telah
memberi banyak inspirasi dan dijadikan model
untuk memajukan museum-museum yang lain.
Oleh karena itu, tidaklah keliru bila di lingkungan
kebudayaan beliau diberi julukan sebagai “Bapak
Kebudayaan”.

Bearing the title as national scale museum
for National Museum, Jakarta, is not something
necessarily to be proud of. Until the 1990s, the
building of National Museum was still in the same
condition as when it was officially opened in 1868.
There was no significant change in that Dutch
heritage building from 125 years ago until the time
Prof. Dr. ~Ing Wardiman Djojonegoro was the
Minister of Education and Culture (1993 1998)

ERAN Potret Museum Nasional Indonesia: Dulu
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BUAUBIBN KEBUDAYAAN YUNAN
EXHIBITION THE GREEK SPWT : 8000 YEARS OF CIVILIZATION
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Koleksi Foto : Museum Nasional Indor

It reality seemed to bother his feeling as a
minister, when the first time he paid a visit to the
National Museum. In his “silence” when making
rounds throughout the inside and outside of the
museum, he might be thinking of a way to realizc
the dream of the cultural caretakers. The dream to
promote the culture of the nation as mandated by
Article 32 of 1945 Constitution. Also the drcam
to have a National Museum as the pride of the
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nation as aspired by Bung Karno (Soekarno), that
he claimed the land from JIn. Museum to JIn. Budi

Kemuliaan as museum territory.
One of the benchmarks of how intense

his attention in culture was proven by the budget
increase for cultural sector. The budget was usually
25.3%, in the administration of Wardiman
it increased to 4-5% of the whole budget of
Departement of "Education and Culture. It was a real
idvocacy that directly influenced cultural sector.
move showed a figure of minister of Education
Culture who strived to put culture at the same
height as education.
o most monumental proof of his siding on
tor was his attention to museums realm.
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PATUNG GAJAH IKON
MUSEUM NASIONAL

Selain membina hubungan yang baik

dengan kernjaan—kerajaan di‘ Nusantara, kerajaan

tom (Thailand) juga membina hubungan dengan

rintah Hindia Belanda. Tiga kali berturut-

' Raja Rama V (Chulalongkorn) dari Siam

ke Pulau pada tahun 1871, 1896 dan

‘aat kunjungan tahun 1871 Raja Rama V

ongkorn) memberikan patung gajah dari

1 kepada pemerintah Hindia Belanda dan

ung tersebut berada di pelataran depan

1 Nasional Indonesia. Karena keberadaan

i pula, Museum Nasional Indonesia juga

sebagai Museum Gajah atau Gedung Gajah

.. masyarakat kebanyakan lebih mengenal

se.oan Museum  Gajah  dibanding Museum
Nasional.

Jika pihak pemerintah Hindia Belanda
menerima hadiah patung gajah, di lain pihak, Raja
Rama V menerima puluhan arca dari Borobudur
yang konon tidak semua arca sampai tujuan karena
kapal yang membawa arca tersebut tenggelam di
tengah lautan. Arca Budha yang berhasil sampai ke
Thailand kini ditempatkan pada kuil suci Wat Phra
Kaew di Bangkok. Selain itu diserahkan pula arca
Ganesha dari Candi Singasari yang kini disimpan
di National of Museum Bangkok. Pada setiap sisi
lapik Patung gajah Thailand ini terdapat tulisan

e
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FOTO PATUNG GAJAH, 1880

dangan berbagai aksara dan bahasa. Sisi pertama
dan kedua beraksara Latin berbahasa Belanda
dan Indonesia, sisi ketiga beraksara Arab Pegon
dengan bahasa Melayu dan sisi ke-empat beraksara
Jawa. Sisi berbahasa Indonesia berbunyi: “ Hadiah
dari Yang Mulia Somdej Praparamintramaha
Chulalongkorn, Raja Siam, Diberikan kepada
pemerintah Kota Batavia sebagai kenangan atas
kunjungan beliau ke kota ini pada bulan Maret
1871 M”
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Besides fostering good relationship with
kingdoms of Nusantara, Siam kingdom ( Thailand)
also fostered relationship with Netherland-Hindije
Government. Three times in a row the King Rama
V (Chulalongkorn) from Siam visited Java Island in
1871, 1896 and 1901. In his 1871 visit, King Rama
V' (Chulalongkorn) presented an elephant statye
made of bronze to Netherland Hindie Government
and now the statue is still standing in the fropt
vard of National Museum of Indonesia. Because of
this statue, National Museum of Indonesia is also
popularly known as Elephant Museum or Elephant
Building, the public is even more familiar with
}71’3.”;"?.?1'31 Museum than National Museum,

oy hile Netherland Hindie Government
hant statue as a gift, on the other
side, King Rama V received tens of statues from
' . which presumably not all of
destination because the ship

5 sank in the middle of the

40

ELEPHANTSTATUE
ANICON oF
NATIONALMUSEUM

]

OcCean,
: A Buddhd sta
1S now P]?lCt‘d in 4 h e thyy

pemerintah Ko, Batayj, Inb
0€0a

kunjungan beliay ke kota iui‘

M’ translated 4 A gift fr,

Praparamintramaha Chuly], fghnesSS
given to Batayi, i e
dlavia City govemment |

as g

of his visit to this city jp Margh, 187 M,.emorabilj;

23]
Pada py,
m His by Ve et

PAMERAN Potret Museum NasionalIndone




BRAUNAC™ EDITEURS _ CONCESSIONNAIRC9PAR 15
POSTER PAMERAN PARIS, 1931

fropenmuseum

[l 11 17
YO, 123

itau pisau emas
kan batu permata,
erior dari rumah

wa, kain songket
ikat Indonesia
selayaran kuno
merupakan

n lembaga
100tschap
ekarang

gahan




terdapat di dalamnya. Hampir seluruh hasil karya
budaya bangsa habis terbakar. Beberapa dapat
diselamatkan dan menjadi saksi bisu tentang tragedi
tersebut. Beberapa artefak dapat diselamatkan dan
di antaranya arca Siwa dari perunggu yang kinj
disimpan di Museum Nasional Indonesia. Sampai
saat ini penyebab kebakaran hebat tersebut masih
dalam perdebatan: sambungan arus pendek, unsur
bangunan yang memang mudah terbakar sampaij
pada sabotase menjadi interpretasi liar penyebab
kebakaran tersebut. Tentunya kerugian materil
sangat besar, beberapa sumber menyebutkan
kerugian akibat tragedi tersebut hampir 80
juta Franc. Informasi menyebutkan bahwa
akibat kebakaran tersebut pemerintah Perancis
membayar asuransi kerugian terhadap pemerintah
Hindia Belanda. Uang asuransi tersebut kemudian
digunakan untuk perluasan gedung Bataviaasch

Genootschap.
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* ARCATRENAVINDU DARI SINGASARI YANG IKUT HANCUR
DALAM PERISTIWA KEBAKARAN DI PARIS

Koleksi Foto - KITLV

No. 37931

-
PAVILIUN INDONESIA DAN RUANG PAMERAN PADA
PAMERAN KOLONIAL INTERNASIONAL PARIS 1931
Koleksi Foto - KITLV

No. 1406835

&
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But that pride and glory was destroyed
instantly due to an enormous fire. On 28th June
1931, this tragedy destroyed all parts of Dutch
pavilion along with all cultural objects inside. Most
of the nation’s cultural work was gone in fire. Only
a few could be rescued and they became the silent
witness of the tragedy. Several artifacts were rescued
and among others was bronze Siwa statue, which is
now kept in National Museum of Indonesia. Until
now, the cause of that massive fire is still in debate;
short circuit, flammable building elements, to the
possibility of sabotage, become wild interpretations
of what causing the fire. The material loss was surely
immense, some sources mentioned that the loss
was almost 80 million Franc. Information said that
because of the fire, French government paid for loss
insurance to the Netherland Hindie government. The
money was then used for Bataviaasch Genootschap
building expansion

ENASITION LOLONIALE INTEHNATIONALE PAIUS 1901
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EVOLUSI LOGO
MUSEUM NASIONAL INDONESIA

Museum umumnya memiliki logo sebagai
identitas agar mudah dikenal oleh masyarakat luas.
Berawal dengan berdirinya himpunan Bataviaasch
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen
(BG) sebagai cikal bakal dari Museum Nasional
Indonesia, muncul satu logo yang tercantum di
setiap terbitan/publikasi himpunan ini. Di dalam
terbitan bukunya yang pertama sudah terdapat
satu logo berbentuk lingkaran yang di tengahnya
terdapat pohon palma (sejenis kelapa). Pada logo
juga terdapat motto dari himpunan ini yakni “Ten
nutte van het algemeen” yang artinya “untuk

man BG beberapa kali
nama hingga menjadi

2lum muncul logo baru sesuai
eum Nasional memperingati

un (1978), dibuat logo untuk
ri jadi museum ini. Tahun
n Dudi Budiman (staf Seksi
at logo baru untuk Museum
n logo ulang tahun Museum
Logo ini menggambarkan
Nasional dengan pilarnya khas
gian tengahnya. Logo ini
2rbagai bentuk promosi
rnyata tidak pernah

2um Nasional yang

tahun 1999
jbuatan logo
ang masih
sional baru

S titik-titk.
Kuran

amaan

juga

n koleksi
aris itu

fu, masa
{dimensi
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Tak dapat dipungkiri arca setinggi 4,10
meter (diukur mulai dari dasar lapik) meter ini
menjadi daya tarik bagi pengunjung Museum
Nasional. Sosoknya yang gagah ditambah hiasan
tengkorak-tengkorak menambah  kewibawaan
arca ini. Arca Bhairawa-Budha adalah arca yang
menunjukkan sinkretisme (perpaduan) antara
agama Hindu, khususnya aliran Siwa (Saiwa) dan
agama Budha (Mahayana). Dalam aliran Siwa,
dikenal perwujudan-perwujudan dewa Siwa
sebagai Mahadewa, Mahaguru, Mahakala dan
Bhairawa. Siwa sebagai Bhairawa adalah Siwa
dalam wujud yang menakutkan; digambarkan
memakai  perhiasan  rangkaian  tengkorak,
memegang mangkuk dari tengkorak dan sebilah
pisau, tunggangannya seekor srigala.

Di Indonesia, temuan arca Bhairawa boleh
dikatakan langka. Sejauh ini baru diketahui dua
arca Bhairawa dari Sungai Langsat (kini di Museum
Nasional Indonesia) dan dari Singosari (kini di
Museum Etnologi, Leiden). Tetapi keberadaan
arca Bhairawa-Budha di Museum Nasional lebih
langka lagi, apalagi berukuran besar dan baru satu-
satunya.

Cerita ~ mengenai  perjalanan  arca
Bhairawa hingga ke Museum Nasional pun tak
kalah menariknya. Ketika ditemukan, arca ini
dalam keadaan rebah dan sebagian terpendam
dalam tanah, lapik arca tertanam secara vertikal,
menampakkan salah satu sisi yang berlubang-
lubang. Salah satu kaki nya sempat dijadikan alat
pengasah pisau oleh petani setempat. Pada tahun
1935 arca ini dipindahkan ke daerah Fort de Kock
(Bukit Tinggi), kemudian pada tahun 1937 dibawa
ke Museum Bataviaasch Genootschap. Arkeolog
J.L. Moens mendapat tugas untuk mendirikan
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Rotunda tempat koleksi arca

dipamerkan hingga kini dibantu oleh Naiman (salah
seorang pegawai Bataviaasch Genootschap).

Ketika akan diselenggarakan pameran
Versunkene Konigreiche Indonesiens di Jerman
Barat pada tahun 1995 lalu, pihak penyelenggara
Jerman “memaksa” agar arca Bhairawa turut dibawa
ke Jerman. Namun dengan berbagai cara dan
teknik. arca tersebut tidak bisa dipindahkan karena
ukurannya yang sangat besar, dan pasak penyangga
arca yang ditanam terlalu dalam. Hingga akhirnya
dibuat replikanya untuk dipamerkan di sana. Replika
arca Bhairawa tersebut kini ditempatkan di Museum

ityawarman Provinsi Sumatera Barat.

arca lCl’\L‘hUt di
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PROSES PENGANGKUTAN
AIRAWA, 1935
m Nasional Indonesia

THE BHAIRAWA STORY IN THE NATIONAL MUSEUM

It is undeniable that this 4.10-meter statue
casured from the bottom of the platform)
~comes the center of interest for the visitors of
/vational Museum. It boasts gallant figure and the
skulls decoration adds to its charisma. Bhairawa-
Buddha statue is a statue showing syncretism
(fusion) of Hindu religion, particularly sect of Siwa
(Saiwa), and Buddha religion (Mahayana). The sect
of Siwa introduces manifestations of Siwa god as
Mahadewa, Mahaguru, Mahakala and Bhairawa.
Siwa as Bhairawa is Siwa in a very frightening
manifestation; he was depicted wearing skulls as
Jjewelry, holding a bowl made of skull and a dagger,
and riding a wolf.

In Indonesia, the finding of Bhairawa statue
is very rare. So far there are only two Bhairawa
statues found in Indonesia, one originated from
Langsat River (now kept in National Museum
of Indonesia) and the other one from Singosari
(now kept in Ethnology Museum, Leiden). But the
presence of Bhairawa-Buddha statue in National
Museum is even more extraordinary, moreover
it was gigantic and the only one of its kind in
Indonesia.

Dulu, ¢

The story regarding the journcy of Bhairawa
statue to National Museum is no less interesting as
the statue itself. When this statue was found, it was
in the state of lying down and half buried in the soil,
the base of the statue was buried vertically, showing
one side with holes. A local farmer had once used
one of its feet as knife sharpener. In 1935, this
statue was moved to Fort de Kock (Bukit Tinggi)
area, then to Bataviaasch Genootschap Museum in
1937. Archeolog ].L. Moens was assigned to erect
the statue in Rotunda where statues collection was
displayed until now; assisted by Naiman (one of
Bataviaasch Genootschap officials).

When Versunkene Konigreiche Indonesiens
exhibition was held in West Germany in last 1995,
the German organizer “forced” that the statue was
to be brought to Germany. However, many ways
and techniques to move the statue failed due to its
gigantic size and the pin that holds the statue was
buried too deep. So ultimately a replica was made
and displayed in the exhibition. The replica of this
Bhairawa statue is now placed in Adityawarman
Museum of West Sumatera Province.
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The relocation of cultural objects abroad
often happened in many countries. Trade, war,
;L.‘::rafidlphmmc}‘ (head of state visitation),
-olonization, and research caused transfer of
:mmr,h;p of a cultural object. This phenomenon
also happened to the Indonesian cultural objects
that had been spread throughout many countries,
cuch as Netherland, British, United States of
America, Japan, and so on.

As a country formerly colonized by
the Dutch, many Indonesian cultural objects
were spreading in various places (museums) in
Netherland. The policy of the Netherland Hindie
Government in the 19th century was that the
wanagement of all Indonesian cultural objects

thered from discovery, military expedition, BELAN/ PANGERAN DIPONEGORO
avation, gift, and so on, had to be divided to
taviaasch Genootschap Museum and museums ol

in Netherland.

In 1977, Education and Cultural Attaché in
Netherland, Prof Dr. Kocsnadi Hardjasoemantri.
made an approach towards the Netherland
Government to return theartifacts resided there
In the same year, Pl'&[mlp.u.lunl.l statue made its
way back to Indonesia. The next year, 1978, as the
commeroration of the 200th Anniversary of (he
National Museum, represented by ol 1 111
Pott (Director of Rijksmuseum voor Volkcnkinc
in Leiden) on behalf of the Minister of « ultur..
Recreation (Toursm) and Public Work of (he
Netherland, handed over some Indonesian il .1/
objects in the Netherland to the Indonc.in
government, represented by Drs, Amir Sutaa;.

SHADY HARDIASOEMANTRI, ATASE KEBUDAYAAN INDONESIA (KIRI) (Direar SRR Mumind suNalY ('

) ;

' ' Minister of Education and Culture of the Republi

| ﬁm%ﬁm r[mf,:‘é‘m‘gﬁ gﬁmm‘m of Indonesia, The artifacts among others u? ¢ th;

MERINTAN BELANDA, 1 JULI 1977 Book of Negarakertagama, heirlooms and jewelries

s ey Ui Massand indonesi of Puri Cakranegara (Lombok), as well as umbrella,
spear and horse saddle of Prince Diponegoro,

PAMERAN Potem Mussum Hasionsl indanesia Diy, Kin das Akan [atang



KERIS ARDAWALIKA

Diperoleh sewaktu peristiwa
Puputan Klungkung 1908

Koleksi Museum Nasional Indonesia
No. Inv. 14905/ E-796

Olekm M
berbagaj Sumber, ¢ o Nasi%l
ekspedis Militer, U
berbagaj i, Yah dj
suaty daerah sekalj

i por '

: 4] :-.
- Ekspeg yab?"‘l:!‘
i .

dan awa] ahaq ke-2
terhadap beberapa
tidak may beker)asama atay

pemerintah Hindj, Beland;L
suatu w11 yah af



MILITARY EXPEDITION COLLECTION

National Museum collection was originated
from various sources, one of them was from military
expedition. Dutch military expedition to many
areas in Indonesia to conquer regions was also an
activity of collecting objects, taken place in the

L 19 ¢ ginning of 20* century.
ng to
lindie

, Kini dan Akan Datang




MANGKUK RAMAYANA
Wonoboyo. Jawa Tengah

Koleksi Museum Nasional Indonesia

No. Inv. 8965

TEMUAN EMAS WONOBOYQ
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WONOBOYO GOLD

Gold of Wonoboyo was a spectacular
archeology finding in a field of Dusun Ploso
(Ploso Village), Klaten, Central Java, in 1990. This
treasure was found when several people conducted
a digging for irrigation purpose. The discovery
revealed almost seven thousands of gold and silver
coins, various kinds of jewelries such as earpieces,
neckpieces/necklaces, arm bands, rings, bandul
tali kasta (caste pendulum), many pots and water
dippers, bags, some kind of sword handles and
other equipment. The treasure was found kept in
a bronze chest and five 35 cm tall China ceramic
pots from Tang period (618-907 AD), along with
other objects lying around the containers. Now
the discovery was kept and some of them were
displayed as a collection of gold treasure of National
Museum.

This treasure was buried under 2.75 meter
of lava and was in used when it was buried. Based
on the written similarity between the writings

on several bowls in the finding and Lintakan
Inscription of 919 AD, the whole treasure can be
assumed from the end period of 9th century to mid
of 10th century.

The most spectacular object of this
Wonoboyo finding was a gold bowl with story of
Ramayana inscribed. The scenes in the story were
described on the sides of the bowl. The bowl had
four curves; each curve had two scenes of the story.
The whole surface of this Ramayana bowl was
decorated with repousse, a technique widely used
in the beginning of Javanese period involving high
skill and unparalleled mastery.

The existence of jewelries and the presence
of goddesses image and ceremonial equipment, and
the presence of the astonishing crafting skill in high
quality objects led to a possibility that this treasure
belonged to a leader or prince, or to be precise,
belonged to Rakryan Halu family, a close family of
the ruling king (928-929 AD).

KELAT BAHU



On 5" February 2003, the custom office of
KP II Tanjung Priok through Directorate General
of Culture - Ministry of Education and Culture
handed over confiscated goods; they were 118
tusks of elephants and one sheet of tiger skin to the
National Museum. These confiscated goods were
then processed by Ethnography Section. According
to Custom Officer, those tusks were estimated to
be originating from Africa then sent to India to be
carved and later on sent to Indonesia to be sold.

Koleks: Museum Nasional Indonesia
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KOLEKSI HADIAH DAN HIBAH

p.chan  koleksi Museum Nasional Soekardi b - . :
bagian 22 yang berasal dari hibah dan benda-ben(gugtanggli;rég ;aarril Ig(L;'l keramik serta
hadiah. - atat nama-nama besar seperti Terakhir tahun 2014 ini M imantan Tl'mur_
JCM. Ra _u»rmacher, Orsoy de Flines (kolektor menerima sejumlah koleksi d useniy Nasmn';ﬂ
geramik). Jaap Klin]it (I?lld:‘)f alat musik), Nasional Indonesia L )
van Depperen (kolektor koleksi arkeologi dan - _ .
mograﬁp) enghibahkan koleksinya hinggagribuan berasal I;:rlie E:lclii\}ihcllsa?ilzanN?smnal juga dapat
umlahma. ke himpunan Bataviaasch Genootschap perduli kepada museum gS:br:ln 5 yatni memang
Va" Kunsten en Wetenshappen (BGKW). BGKW menerima hadiah ;iariE ]a:(r)rll)soi] ml?) 18618<
koh Zrixl:l:fl aalsglgiv R khmam keluarga dari 113 topeng Jawa. Mangkunegara IV Yan;etearLIcht:aat
:ﬁezghlbahka; koleks » o di filbausciasal anseots kehormatan BGKW ada tahun
sendiri oleh RA. K
Nasional kembali men€

KAIN BATIK KARTiNI
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The collection of National Museum was
partly received from grants and gifts. The history
records great names such as J.C.M. Radermacher,
Orsoy de Plines (ceramic collector), Jaap Kunst
(musical instruments collector), Van Depperen
(collector of archeology and ethnography
collection) had granted thousands items of their
collection to Bataviaasch Genootschap van Kunsten

en Wetenshappen (BGKW).

In 1993, Rokhmani, a family of Indonesian

woman emancipation figure, RA Kartini, granted a

collection of batik made personally by RA Kartini.

In 2012, National Museum received a grant from
Soedarsono Soekardi in the forms of ceramic plates
and jars, as well as ethnography ob r-om East
limantan. The latest j
| was from Yayas
ndonesia Natic

1€ COllE
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KOLEKSI DARI MUATAN KAPAL TENGGELAM

sia yang sangat strategis serta

b Iieti;é‘;fzgsa alIm ygang kaya menyebabkan

memilikis dagang mancanegara singgah di selat

banyak petUk memperoleh rempah-rempah, kapur

Malaka u“as dan sebagainya. Sejak awal abad ke-1

bailusgaa;rrgl China dan India mulai berdatangan ke
pEte

Nusantara Pada masa selanjutnya datang bangsa
us -

Eropayang semula mencarirempah-rempah hingga
ro

akhirnya mencarl daerah koloni.
transportasi yang
Dari perjalanan

Saat itu sarana
diandalkan melalui pelayaran.

melalui laut banyak kapal yang
tidak sampai tujuan karena tenggelam dan karam,

ntara lain akibat cuaca buruk, menabrak karang
a

atau serangan bajak laut.

Diperkirakan ada sekitar ratusan kapal yang
tenggel

am di perairan Indonesia. Beberapa sudah
dilakukan pengangkatan terhadap benda-benda

di dalam kapal tersebut yang kemudian dikenal
dengan sebutan Benda Muatan K

apal Tenggelam
(BMKT). Ribuan keramik, perhia

san, lempengan
emas dan sebagainya ditemukan dalam kapal
tenggelam itu.

Sekitar tahun 2000 Museum Nasional
telah mendapat hibah Benda Muatan Kapal

Tenggelam dari Direktorat Purbakala untuk
dipamerkan kepada masyarakat. Benda Muatan
Kapal Tenggelam yang diserhakan ke Museum
Nasional antara lain keramik China, dinasti Qing
(1644-1912) dari selat Gelasa antara Pulau Bangka-
Belitung; keramik China, dinasti Tang (618-906)
dari Batu Hitam, perairan Bangka-Belitung;

keramik China, dinasti Song (960-1279) dari Pulau
Buaya, Provinsi Riau Kepulauan.




COLLECTION FROM THE SHipype

Indonesia was situated strategically and jt
was rich with abundant natural sources, this had
attracted many international traders to stop by at
Melacca Strait to get spices, camphor, gold, and so
on. Since the beginning of the Ist century, Chinese
and Indian traders started to come to Nusantara
(archipelago). In the next period, the Europeans
arrived looking for spices and eventually for colony
areas. At that time, the most dependable means of
transportation was by sea. From the expedition

through the sea, many ships were failed to reach
their destination due to sinking and wrecking,
among others was because of bad weather, crashing

into reefs or attack of pirates.
It was estimated that there were around

hundreds of ships had sunk in the territorial waters

of Indonesj,
: - Som

ztge Objects foung , t:i them g
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RUANG PAMERAN KHUSUS KOLEKSI KERAMIK DAR
MUATAN KAPAL TENGGELAM (LANTAI IV GEDUNG B

m

Koleksi Foto - Museu

KUMPULAN KOLEKSI KERAMIK
DARI MUATAN KAPALTENGGELAM
Koleks: Foto ! -

63



ONAL MUSEUY
OF INDONESIA




-l

USEUM NASIONAL & PERPUSTAKAAN NASIONAL

n Nasional Republik

)C[‘ o B - b -

I- : liki hubungan yang sangat erat
Indoncaldl .um Nasional Indonesia (MNI).
denga? himpunan Bataviaasch Genootshap

Berdirinyd
van Kunsten ©
1778 merupakan

1 Wetenshappen (BGKW) tahun
awal terbentuknya pcrpustakaan

: an ini dengan bermodalkan koleksi buku
hlm.h:l;kah qusantara milik J.C.M. Radermacher
serta di‘:sl \mbangkan kepada himpunan ini. Setelah

\jll\]lgw.n lama berdiri, koleksi buku dan naskah
luno yang dimiliki BGKW semakin bertambah

hingga akhirnya kedudukal_l .ant_ar‘a museum dan
pcrpuslakaan di himpunan ini sejajar.

Nama perpustakaan BGKW pun beberapa
Lali berubah mengikuti perubahan nama himpunan
ini. Bermula dengan sebutan de bibliotheek van
het Museum Bataviaasch Genootschap, kemudian
berubah  menjadi  Perpustakaan  Lembaga
Kebudavaan (1950), Perpustakaan Museum Pusat
(1962) ‘hing,ga Perpustakaan Museum Nasional
(1979). Tahun 1980 Perpustakaan Museum

Nasional dilebur ke Pusat Pembinaan Perpustakaan.

ional Indonesia: Dulu, Kini dan Akan Datang

B

Di tahun 1987 Pusat Pembinaan Perpustakaan
dilebur kembali menjadi bagian dari Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia. Karena peleburan
ini, koleksi buku dan manuskrip (naskah) kuno
Perpustakaan Museum Nasional berpindah tangan
ke Perpustakaan Nasional.

Koleksi naskah kuno vyang dikelola
Perpustakaan Nasional merupakan koleksi asli
tulisan tangan. Naskah-naskah ini ditulis dalam
aksara dan bahasa daerah, seperti aksara dan
bahasa Batak, Lampung, Jawa, Bugis, Arab, Melayu,
Bali, dan Sunda. Media penulisan beraneka ragam
seperti bambu, kulit kayu, kertas, lontar, tulang,
dan lain-lain. Isi naskah kuno antara lain tentang
sejarah raja-raja, pengobatan, ilmu perbintangan,
tata cara adat dan sebagainya. Tercatat naskah-
naskah  seperti Negarakrtagama, Pararaton,
Sutasoma, Arjunawiwaha, Kalender Dayak, naskah
Asal Raja-Raja Sambas dan ratusan naskah kuno

nusantara lainnya kini berada di Perpustakaan
Nasional.

ONAL, 1953-1955
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NATIONAL MUSEUM AND NATIONA LIBRap
Y

National Library of Republic of Indonesia
has very close relationship with National
Museum of Indonesia (MNI). The establishment
of Bataviaasch Genootshap van Kunsten en
Wetenshappen (BGKW) in 1778 was a beginning
of the formation of this associations library with
initial books collection and manuscripts of the
archipelago belonged to J.C.M. Radermacher
donated to this association. After a while, books and
ancient manuscript collection owned by BGKW
increased more and more, and eventually the status
of museum and library in this association became
parallel.
The name of BGKW library had also been
changed several times following the name changes
of the association. First, it was called de bibliotheek
van het Museum Bataviaasch Genootschap, then
changed into Library of Cultural Institute (1950),
Library of Central Museum (1962), and finally
Library of National Museum (1979). In 1980,

¢

NASKAH NEGARAKRTAGAMA YANG DISERAHKAN DARI
MUSEUM NASIONAL KE PERPUSTAKAAN NASIONAL

Kolekst Foto - Museum Nasional
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medication, astronomy, — IStory, i,
According to record the man I.UJ“f and s
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Arjunawiwaha, Dayak 00, Gy,
Manuscript of Kings of Sam m;f,h Or
other ancient manuscripts of N mu;:u,._

all now kept in National Library,
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<£UM NASIONAL
\ TOKO MERAH

-

Jaan Toko Merah di Jalan Kali Besar
. adad . . .

kawasan Kota Tua) sering dikaitkan
ataviaasch Genootshap van

K
rat No. 12 (

Ba L:opunan B
yan 111 pUune s ‘ k A

deng? . yetenschapen (BGKW). Banyak yang
Kunsr.cjl L sa Toko Merah adalah rumah J.C.M.
meng.ﬂ :u er yang disumbangkan untuk himpunan
Rade;:ﬁ :i’\\pji pada kenyataannya Radermacher
Bbll: tc.rC‘ltlil pernah memiliki bangunan tersebut.
& Toko Merah dibangun tahun 1730 memiliki

: epemilikan yang cukup panjang dan
;?:;:ll;_kilip beralih fungsi. Selain pernah dijadikan
tempat tinggal oleh .beberapa orang Gubernur
]enderal VOC, seperti Gustaaf Willem Baron van
Imhoff, Jacob Mossel, Petrus Albertus van der
parra dan Reinier de Klerk, gedung ini juga pernah
berfungsi sebagai hotel, kantor, asrama Academie
de Marine, gedung dinas kesehatan tentara Jepang
juga dipakai sebagai tempat usaha. Mulai dikenal
dengan sebutan Toko Merah tahun 1851 ketika
bangunan serta komponennya dicat warna merah.
Tahun 1778 (saat BGKW berdiri) bangunan Toko
Merah ditempati oleh Ny. Adriana Bake, janda
Gubernur Jenderal van der Parra.

Pada tahun 1898, H.D.H Bosboon seorang
pensiunan KNIL yang juga anggota kehormatan
BGKW memprakarsai pemindahan sejumlah
komponen bangunan Toko Merah ke gedung
BGKW di Koningsplein West sebagai upaya
untuk melindungi, merawat dan memelihara
bangunan pada masa itu yang mencerminkan gaya
pertengahan abad ke-18 sekaligus sebagai contoh

PAMERAN
Potret .
Museum Nasional Indenesia: Dulu, Kini dan Akan Datang

REPLIKATOKQ MERAH
Kaleksi Mu:

BEKAS RUANGAN PAMERAN NUMISMATIK MENGGUNAK
AN KOMPONEN BANGUNAN DARI TOKO MERAH 19 30-AN

Kaleksi Foto - Museum Nas
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leal yang memperlihatkan rumah tinggal yang elit
negah dari abad ke-18 M.

Setelah tercapai kesepakatan antara pemilik

crah pada saat itu (Borneo Compagnie)

pihak BGKW, pemilik banguan bersedia

thkan  beberapa  komponen interior

an kepada BGKW, namun dengan syarat
SKGW membuat replikanya dari kayu jati
liletakkan di tempat semula. Pada tahun 1901,

> BGKW  association.
as never any records saying
er owned the building.
ed Shop was built in 1730, it has a
history of ownership and changed function
for many times. Besides being a residential
~ of several Governor General of VOC, such as
Gustaaf Willem Baron van Imhoff; Jacob Mossel,
Petrus Albertus van der Parra and Reinier de
Klerk, this buiding had once served as hotel,
office, Academie de Marine dormitory, health
service office for Japanese army, also as a business
place. Started to be widely known as the Red
Shop in 1851 when all parts and components of
the building were painted red. In 1778 (when
BGKW was established), the Red Shop building
was occupied by Mrs. Adriana Bake, the widow of
Governor General van der Parra,

In 1898, H.D.H. Bosboon, a retired KNIL
who was also an honorary member of BGKW,
initiated a relocation of a number of components
of the Red Shop building to BGKW building in
Koningsplein West as an attempt to protect, take
care and maintain (he building in that period of

time, which reflcc(cJ Mediterra: > from
18th century, as 1./ 1s to show : rample
of an elite and ro | residential | ym 18th

68

beberap, bagian
utara diserahk,,
usen, plafon, j
Yang  mencermyjy,
angunan terg

lain I‘uang Pamer

Gedung A dan bekas ruien S1 Se

ANgunap 4. .
1 kepada ]
endt‘la ano:

kan

all agreemen

‘ t bety,

o S P owner ( Bomeobeng;n fhg U
BGKW, the owner of (], building agiaimu :
several components Of building jpfer; ed to g
under a condition that By . (;r to By
replicas from teakwood 21, Place th emﬂ :ake
belonged in the first place. Iy 9 1, Sevﬁ‘:a]m r~
the northern part of the Red Shap buud,'ffa.f_,.
submitted to BGKW, they were the do,, i:
ceiling, ventilation window, balcony, ang sr.m
in Baroque style. Those building componey .,
installed in several rooms, amz:zgmhers Were
Historical collection exhibition room :

wonla‘ a
PAMERAN Potret Museum Nasiona!
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MUSEUM NASIONAL & GALERI NASIONAL

POTRET ADOLPHE JEAN PHILLIPPE-H.D. BOSCH, 1814-1873
Karya Raden Saleh
Koleksi Galen Nasional
NO. Inv. 742/SL/C

Sebelum tahun 1998 Museum Nasional
Indonesia sempat mengelola koleksi seni rupa
berupa koleksi seni lukis dan seni patung yang
termasuk ke dalam seni murni, terdiri dari karya
°¢hi rupa tradisional dan karya seni rupa modern
yang dibuat dengan berbagai media, seperti cat
minyak, pastel, lithografi dan lain-lain.

KOleksi. seni rupa yang dikelola Museum
e :iaiagt 1litu terdiri dari karya para pelukis
o ali dan pelukis dari masa perintisan
P'Jluki\‘pR !clllodern Indonesia, seperti karya dari
Trubye \'?]e‘n Saleh, Affandi, Basuki Abdullah,
dan 1. ’(‘i.‘ ;z‘:thlgggr? Guna\?ran., Ida.l RagusMade
koleksi qar; pelukio' ?elam itu juga terdapat

S asing seperti Kandinsky

Nasion

PAMERAN ‘

eum N 3
asional Indonesia: Duluy, Kini dan Akan Data

M

(Rusia), Victor Vassarely (Hongaria), Hans
Hartung (Jerman), Zao Wou Ki (China), Pierre
Saulages (Perancis) dan sebagainya.

Tahun 1995 Prof. Edi Sedyawati yang
saat itu menjabat sebagai Direktur Jendral
Kebudayaan memprakarsai berdirinya Galeri
Nasional Indonesia yang bertugas mengelola
dan memamerkan koleksi seni rupa. Akhirnya
pada tahun 1998 Galeri Nasional Indonesia
secara resmi berdiri. Pendirian Galeri Nasional
Indonesia berdampak dengan adanya pemindahan
pengelolaan koleksi seni rupa sekitar 550 koleksi
dari Museum Nasional kepada Galeri Nasional.
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POTRET DIRI, 1975
Karya Affandi

Koleksi Galeri Nasional
NO. Inv. 679/SL/C

NATIONAL MUSEUM AND NATIONAL GALLERY

Before 1998, National Museum of Indonesia
had once managed a collection of art in the form of
paintings and sculptures which were characterized
as pure art, consisted of traditional and modern art
made from mixed media, such as oil paint, pastel,
lithography, and so on.

Art collection managed by National
Museum at that time consisted of artworks from
traditional painters of Bali and painters from the

pioneering time of modern art of Indonesia, such as
artworks of painters Raden Saleh, Affandi, Basuki
Abdullah, Trubus, Nashar, Hendra Gunawan, Ida
Bagus Made and I. G. Ketut Kobot. There was also

/70

ia: Dulw
PAMERAN Porret Museumn Nasional Indonesi

collection of foreign painters, such s Kandmﬁv
(Russia), Victor Vassarely (Hungq‘ﬂ Haos
Hartung (Germany), Zao Wou Ki (China), Piere
Saulages (France), and so on. ,

In 1995, Prof. Edi Sedyavati, who s &
Director General of Culture at that me;tndon&
the establishment of Nationélcme:”‘?;Y;f :

J oo
assigned to manage and I i
Finally in 1998, National Gallery of lntd:?;:“w
officially established. The establishmen d

' ed
Gallery of Indonesia had caus giod
management of 550 art collections from

Museum to National Gallery:

"
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MUSEUM NASIONAL & MUSEUM s 55, JAKARTA

pada tahun 1937 Koninklijk
.asch Genoorschap van  Kunsten
e schappen (cikal bakal Museum
e Weiell)l memprakarsai pendirian
Nasw; museum baru dengan nama
Seb‘;aBataViaaSChe Museum (OBM) yang
2 mpati bangunan di Jalan Pintu Besar
3:;; Nomor 27, Jakarta Kota (sekarang
Vuseum Wayang). Semt}la %edung itu
merupakan  sebuah gereja de Oude
Hollandsche Kerk™ dibangun tahun 1640
Tahun 1732 gedung ancur t
gempa.Setel iban
diganti menjag
Kerk”. Pada
Bataviaasch G
Wetenschappen'
Melaly
didirikanlah " sebual
sejarah kota Batavia
tersebut aka
kota Batavia se
zaman mode
menggamk
Betawi b
dengan ,
Bataviaage
umum pagd:
menja’
bawah g
ll’ldon
Batayig,
en j
1962 1
Deparg
Kebug;
ini dj
Jakart;
berubg}

P
AHERAN Potrey Musey




museum terlalu

Karena gedung al
sanvak koleksi besar milik

Bataviaasch Genc »otschap
van Kunstenen Wetenschappen dlhlb‘dhkill].

a museum juga menempati
ai Kota atau Stadhuis.

kecil, sementara l
Museum van Het

ke sini, mak
gedung lain bekas Bal

Untuk memenuhi storyline pamclran‘
Museum Sejarah Jakarta mendapat hibah
y 8 . -

serta koleksi

koleksi furnitur
ari Museum Pusat (Museum

dung bekas gereja

ratusarn
etnografi d

Nasional). Selanjutnya g€
kemudian menjadi Museum Wayang,
sementara gedung Stadhuis menjadi

yang lebih dikenal

Museum Sejarah Jakarta
dengan nama Museum Fatahillah.

NATIONAL MUSEUM AND
JAKARTA HISTORICAL MUSEUM

In 1937,  Koninklifk  Bataviaasch
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen
(the seed of National Museum) initiated an
establishment of a new museum under the name
Oud Bataviaasche Museum (OBM) that took place
in a building on Jalan Pintu Besar Utara number
27, Jakarta Kota (now Wayang/Puppet Museum).
At first the building was a church named ‘de
Oude Hollandsche Kerk” built in 1640. In 1732
the building was destroyed by earthquake. After it
was rebuilt, the name was changed into ““Nieuwe
Hollandsche Kerk™ In 1936, Koninklijk Bataviaasch
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen
bought the building.

Through Oud Batavia Foundation, a
museum of Batavia history was built. The museum
was expected to describe the history of Batavia

Vi

MODELKURS| BERGAYA NEO-KLAS I Aae
Kolets, ! ey

No inventari

Bataviz:

since prehistoric time to the modern o, |,
time), including the life of Betawi sodrf‘.h“
with its cultural fusion with foreign Nations
Bataviaasche Museum was open for public op 2

December 1939.
In 1957, the name OBM was chang:; -

Museum Djakarta Lama, or Old Djakarta M.
under the coordination of Lembaga Kebuds:
Indonesia, or Indonesia Cultural Institute,  »

name for the former Koninkljk Batavis
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen ¢
17 September 1962, this entity was hande#
to the Department of Education, Teachins &
Culture and on 23" June 1968 this buide *
handed over to the regional government ¢ "

Jakarta.

ke
PAMERAN Potret Museum Nasional Indonesi® Dul,
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jak lebih dari 40 tahun Indonesian

ociety (IHS) telah bekerja dengan
tujuan mempromosikan pengetahuan, pengertian,
penghargaan terhadap budaya dan warisan
Indonesia, dan mendukung lembaga-lembaga
kebudayaan Indonesia.

Indonesian Heritage Society adalah sebuah
yayasan beranggotakan lebih dari 800 anggota dan
mewakili lebih dari 40 bangsa-bangsa di dunia.
[HS tetap menjadi organisasi sukarela sepenuhnya.
Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan dalam
tiga kelompok besar: Museum, Komunitas dan
Operasional. Ketiga kategori ini memiliki tujuan
yang sama dalam mengembangkan penghargaan
yang lebih besar terhadap kekayaan seni, sejarah
dan tradisi budaya nusantara untuk partisipan IHS
dan masyarakat umum. Hubungan IHS dengan
Museum Nasional sudah berlangsung sejak lebih

dari 40 tahun yang lalu.

Pemandu Tur Museum

Setahun sekali, [HS memberikan pelatihan
10 minggu untuk menjadi pemandu tur di Museum
Nasional. Para pemandu tur IHS memperkenalkan
para pengunjung yang datang dari seluruh penjuru
dunia, kepada leanekaragaman Indonesia melalui

materi bud:  vang ditampilkan di museum.
Menjadi pe;. du tur adalah sebuah cara yang
sangat baik uk mempelajari kekayaan budaya

74

b SUKARELAWAN PEMANDY oy

INDONES|y

HERITAGE SOCIETY pj CABHAJR
IRAWA

DEPAN A
b Koleksi Foto - Myse - :

dan warisan seni Indonesia, [ Menyed;,|

berkala dalam bahas; Inggris, Pergnis ? lakag
Korea serta melayani tur segy,; permi;nepjzg;_.
sekolah-sekolah asing, kedy:, o iaina-ti

Proyek Museum

Tim Proyek Museum bekerja sama degy
museum untuk membantu mereka menerin,
dokumen (terutama dari Bahas ‘Be}:;k-_
mengerjakan Katalog, membuat label berhehs:
Inggris untuk obyek-obyek yang ditanpi:
serta menerjemahkan artikel-artikel atav i
teks untuk pameran-pameran. Pekerjaun terais
yang dikerjakan Proyek Museum adalah ment:
papan informasi mengenai berbagai obyek i 122
etnografi (menerjemahkan ke dalam 10 b
Ini membantu pengunjung UHWF L
pemahaman yang lebih baik mengenai 11

Kelas Bahasa

Tim g e daljii”ﬁ‘
reguler untuk para pegawd! mmﬂ;lzam p
Inggris, Belanda, Jepang dan ok
kelas bahasa memberi manfi ' ..
museum dengan e ‘Mpi;n.uw ¥
komunitas _internasiond B5% |
dengan menci
dalam belajar.
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Gince more than 40 years, the Indonz;mz}
" ity (IHS) has worked tO_W&td the goalso

wledge, understanding, apprxxaqu
r; Indonesias culture and hen'tagg, and supporting
'+ jrural institutions of Indonesia. : ,

The Indonesian Heritage Society is a
foundation that includes more than .800 {z?embers
and represents over 40 different nanonabnc?s. ’.Hle
|1 remains a completely volunteer organization.
The activities are organized by sections into three
broad groups: Museun, Community and Operations.
Il the three categories share common objective of
developing a greater appreciation of the richness,
artistry, history; and cultural traditions of the
archipelago for our participants and general public.
Ihe relationship between IHS and National Museum
goes back more than forty years.

Heri tage Sodie
omoting Kio

the cu

Vuseum Tour Guide

| Once a year, IHS offers a ten-week training
g;}:t:r:e to bf:'COIn‘e a tour guide at National Museum.
. f;‘:f‘:m;es mtroduc?e visitors, who come from all
e o tur: d, to th.e dlv.ersity of Indonesia through
Being g mgeqal displayed in the Museum.
Indondl 8ulde is an excellent way to learn about
I;“]-; rich culture and artistic heritage,
.- Eﬂ;’;";ﬂ; rfecr}i:age Society proposed regular
On request cou, e ]apanese Al Rorsen, gud

1 .
“Mbassy, oy d provide tour for foreign school,

P"MERQN -

um Nasi
asiona| Indonesia: Dulu, Kini dan Akan Datan g

\

: :
k%

ACARA SYUKURAN KELULUSAN KURSUS
BAHASA ASING YANG DIADAKAN OLEH
INDONESIAN HERITAGE SOCIETY

Museum Projea‘ Koleksi Foto - Museum Nasional Indonesia

Museum project team works with National
Museum to assist in document translation (mainly
from Dutch), working on catalogue, creating Fnglish
label for objects on display as well as trans!ating articies
or texts for visiting exhibitions. Last work (o Muscum
project was creating board of information about
different objects in ethnography wing (translating
into 10 languages). This will help visitors to have
better comprehension of the museum.

Language Class

This team provides regular classes for
museum staff in English, Dutch, Japanese, Korean
and France. Language classes benefit museum staff
by exposing them to international community and
IHS participants by creating an atmosphere of mutual
learning.

—
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“Majalah untuk Ilmu bahasa,. Ih-nu Bgml,- dan
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- unan Bataviaasch Genootschap
l‘l,:::&,n schappen berdiri tahun 1778,

_ Radgrmz‘;b akalamiliknyakepadahimpunan
ndaa

eksibe i naskah serta buku yang kelak
,-lfil:etapi j_u dai i(ztﬁsbakal perpustaka‘an_hglnp;nan
akan me“.;enal dengan sebutan de bibliotheek van
ini Ya5 5 Bataviaasch Genootschap.
et MUSet tahun 1962 Lembaga Kebudayaan
K ks Bataviaasch  Genootschap
¢ en Wetenschappen) diserahkan
Kumt?ntah Republik  Indonesia, nama
pemerlﬂn a pun berubah  menjadi
erpustakaan Kzluseum Pusat kemudian berubah
Perpusmk?adni Perpustakaan Museum Nasif)nal.
g me?gi;o Perpustakaan Museum Nasional
B t Pembinaan Perpustakaan. Tahun
e I;usli:nrlbinaan Perpustakaan dilebur
lizilgballi)us?nenjadi bagiar'l dari  Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia.
Semenjak pel
Museum Nasiona
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saat karena sebagian |
bermigrasi ke Perpusta
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dirasakan keberadaap

Suatu  musey,

mbali dibangkitkan, ge
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tahun 2006 akhirnya
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representatif terletak dj Gedung B lanai 6,
Perpustakaan Museum  Nasjonal
memiliki banyak koleksi by

kuno peninggalan
perpustakaan  Bataviaasch Genootschap yang
tidak terbawa saat peleburan terjadi. Selain itu tiap

tahun Perpustakaan Museum Nasional menambah
koleksinya dengan buku-buky terbitan baru yang
terkait dengan museum dap kebudayaan. Kinj
perpustakaan Museum Nasional memiliki 6000
koleksi (5750 buku selebihnya majalah dan jurnal).
Banyak peneliti dan mahasiswa baik dari dalam
maupun luar negeri mendatangi perpustakaan
ini baik untuk mencari data maupur

' daupun

telah lebih
ruang perpustakaan,
Perpustakaan  Myseym

ang  khusys yang cukup
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e Jb;:(- :u'i;msch Genootschap.
an be! Yo hiftonesia Cultural  Institute
B Genootschap van Kunsten
wetenscha was handed over to ie
i rnment of Republic of Indonesia m 1962, the
UM,I 1.:?fhe [ibrary was also changed into Cfentral
;}1: jiut m Library, it then changed agam in;ﬁ.:l?raz
-L;f'_i'.i[jﬂ.'].'h' Museum. In 1980f Library of Nation
\'ju,eum was fused into Library Development
L‘emen In 1989, Library Developmf:nt Cefiter was
-fused into becoming part of National Library of
republic of Indonesia.
htJmib]lj;"incc the fusion, the activity of Library

was
Wetensc!
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PETUGAS PERPUSTAKAAN MUSEUM
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nal Indonesia

Al Indonesia- Duly, Kini dan Akan Datang

B

of National Museum had been idled for some
time because most of the books were migrated to
National Library. Due to the consideration of how
important the existence of library to a museum
is, then the library was brought back to life. After
more than 10 years of not having library room, in
2006 finally the Library of National Museum had a
special room that was sufficiently representative on
6th floor of Building B.

This library owns many collection of ancient
books inherited from the library of Bataviaasch
Genootschap, which were left behind at the time of
fusion. Besides, every year the Library of National
Museum adds its collection with new published
books related to museum and culture. Now, the
Library of National Museum has 6000 collectios
(5750 books and the rest are magazines and
journals). Many foreign and domestic researchers
and students come to this library to searc: [or data
as well as broaden their knowledge and horizon.
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PELUNCURAN GOOGLE ART PROJECT KOLEKSI MUSEUM
NASIONAL INDONESIA, TAHUN 2012

INTERAKSI PENGUNJUNG DENGAN PEMANDU
MUSEUM NASIONAL INDONESIA
Kaleks: Foto : Museum Nasional Indanesia
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KUNJU NGAN HILARY CLINTON. TAHUN 1994

KEGIATAN COLORING YOUR HOLIDAY
@MUSEUM NASIONAL, TAHUN 2012
Koleksi Foto - Museum Nasional Indonesia
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KEGIATAN IDENTIFIKASI KOLEKS!
Yoleksi Foto - Museum Nasional Indonesia
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KEGIATAN KONSERVASI KOLEKSI NEGATIF KACA

PEMINDAHAN ARCA NANDHI UNTUK PAMERAN SHARED
CULTURE HERITAGE, TAHUN 2005
:m Nasional Indanesia

PAMERAN Potret Museum Nasional Indonesia: Dulu.



PERSIAPAN PAMERAN DISCOVERY OF THE PASTTAHUN
2005 DI NIUEWE KERK, AMSTERDAM

PERSIAPAN PENGEPAKAN KOLEKSI UNTUK PAMERAN
DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 2005 DI NIUEWE KERK,
AMSTERDAM

tuseum Nasional Indonesia
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pSTIAH

PAMERAN pos,

et Museum Nasional I o

KOLEKSI JALAN-JALAN

Pameran merupakan bagian dari museum,
Pameran di museum dapat berupa pameran
tetap dan pameran temporer (berkala). Namun
terkadang museum juga mengadakan pameran
di luar museum. Pameran di luar museum
merupakan sarana promos; yang efektif untuk
mengenalkan satu museum pada masyarakat Juyas,
Museum Nasional sendiri tiap tahun memilik
kegiatan pameran keliling baik di daerah maupun
di luar negeri. Setiap tahun Museum Nasional
berpartisipasi dalam pameran nasional yang
melibatkan museum-museum provinsi maupun
museum  khusus dengan tema pameran yang
beraneka ragam. Selain itu Museum Nasional juga
mengadakan pameran dan festival kebudayaan di
luar negeri.

Pameran di luar negeri sudah dilakukan
Museum Nasional sejak dulu ketika masih menjadi

himpunan Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en Weten




POSTER PAMERAN INDONESIAN WORLD HERITAGE:
MYTHS, TRADITIONS AND LIVING CULTURES

DI MEXICO, 2013
Koleksi Foto - Museum Nasional Indonesia

PAMERAN INDONESIAN WORLD HERITAGE: MYTHS,
TRADITIONS AND LIVING CULTURES DI MEXICO, 2013
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PAMERAN KEBUDAYAAN INDONESIA DI NATIONAL
MUSEUM OF KOREA, TAHUN 2005-2007

EXPOSITION

POSTER PAMERAN DRAGON
DI PERANCIS, TAHUN 2005
Koleksi Museum Nasional Indonssia

RUANG INDONESIA PADA PAMERAN DRAGON

DI PERANCIS, TAHUN 2005
Koleksi Foto : Museum Nasional Indonesia
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PAMERAN DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 2005 DI NIUEWE KeRk
AMSTERDAM., HASIL KERJASAMA MUSEUM NASIONAL INDONESIA DENGAN
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SUASANAFESTIVAL KEBUDAYAAN INDONESIA
DI [RAN, TAHUN 2013
{oleksiFoto Museum Nasional Indanesia
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o untuk melakukan tindakan pengamanan
enghilangkan peran museum yang
sorupakan fasilitas publik, menjadi
-+ penuh dengan unsur pengintaian.

~suseum pun kehilangan relevansinya

“‘upan kosmopolitan Jakarta.
~i.oma baru untuk membangun kompleks
nuseum pun dibuatuntuk mengembalikan lembaga
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THE MASTERPLAN

As a national pride, National Mus@m 0?
“0nesia, located iny Jakarta, on the west SIC_le o
e CityS famopg National Monument (National

ument vith o karat gold coated flame on
P/ has been suffering from identity crisis for
* than a decagle Occupying an 1862 coIom.al
I it hag g iconic Bronze Elephant in its
02 gift fromy Siamese King Chulalongkorn
gyt T
g 00 (Elephant Museum). Despite its
oY 25 an oldest research institution

Y as
nesian history, the museum has

\‘( to I”d()
0 Visiteq by 200.000 visitors during the

“onesia: Duly, Kini dan Akan Datang

in a ci one
f 2010. This happened in a city Whefe'[;)irwf a
year o hopping mall welcoming 30,000.v1 i &
nearby Z Ofirisearch about shopping hffll'.'flts s s
day; an Ia in this city religiously pay VI?H; :; ol
thatPFOP eaﬂ once in 6.5 day! It doesnt Oﬁ( e
o has 145,000 artifacts andam(niv gt
¥ e kind in South East AS{a, euczlion‘%ia B
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halted halfway due to the global economic crisis

that hit Indonesia. This Master Plan with typical
approach of archeological-conservation: copying
an existing building to achieve a ‘new harmony,;
resulting on the construction of Building B at the
Northern part of the original museum creating a
confusing dual identity that puts the whole complex
in dismay rather than the intended harmony. Some
attempts to steal its precious collection also forced
the museum to develop a massive security fencing
eliminating the museum role as a supposedly public
facility, to become a building with full surveillance
elements. The museum complex looses its relevance
to the life of cosmopolitan Jakarta.

The new scheme to develop the museum
complex tries to bring back this massive institution
to its original role as public facility. It addresses
the question of urban context by inserting a new
corridor between the existing museum building
(A) and building (B) that will maintain an openness
to the pedestrian and city park on the Eastern
part of the complex. Called Museum Corridor,
this East-West axiality of future urban stream
further organizes and helps visitor to navigate their

Jjourney within the museum complex. Shaded by a
giant urban canopy, the architect introduces new
activities along the corridor in a hope to attract
wider audience to the otherwise staid institution.
Arrange between the row of slender steel rhomboid

100
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early as in the open garden next to the F &Bsittr;
area. This is part of the idea to widen the exhibitr
area in the museum complex, as absolutism has
been indefinitely ended from the issue of museun

display presentation.

Perpendicular to e
there is a wide alley on the upper Jevel stitching

NER B}
existing museum building (A), nem iﬁfg‘
and proposed building (C). C«:ll:’ed -
it is connected by the curviline gfb , B
circulating the urban rom o]
below to the key-points ; oy
this alley. It also serves as the malg} handicéf
from the secondary drop off 07

i

this passage comis:

nesia: Dult: G

PAMERAN Potret Museum Nasional Inde



lly €07 /omea’ py a series of
w[g: alley’ v brings people further

P S r Buildin
'h,gﬂ ﬁmp ) c"‘J :pition in g
j;; T of mpo- M}/ : 1 1000 seater
y edf tor age

.t Jevel of this

) museuin

‘ magniﬁcent
.n attraction.
s are now
.ilding, some
ivard or open
r ‘on, endangering

itto -.vcail.& Also the lack
puilding resulting In a

oum 0 nteriol where visitor and
et meb Lnodung elbow by elbow.

ram of additional

c pros
bmon space this situation will be
ore collec tions can NOwW be displayed

uenc ce or story. Positioning these
ayers of ‘Jevels e ‘

7‘-
[W’ din (C) 7

B l] ,”]] b‘:., ()L-.
mII d

il likely be cals

ss display W
chronologi

isils
heme rather than €
¢ cxhibition SpAce;

of 5500 sqm in the upper I
e aie ' evel will be i
et v e vl o
Al R Oie of ﬂoor to ceiling glassltors.
storage space. i]]or 5 ‘WI” oo oo et e
of what haPP;‘Hed e Doty e .the
possibility of an e A e - e
collection when ,‘V_t grongdoiogyioy those pet efthe
Ll it was shielded from the ;sbi'ji
To establish the criss-
Sl S-cross of new
to buﬂdingd i}\:f:.;)eum Alley as the key-poizjlvtl :Z{;Ilim
2t (,m ¢ tronze elephant will be relocat ‘;
A v};o story pedestal right on Z‘] :
Sl botht e§e two main thoroughfa 3
el ity axial of East-West and No:tils.
Sonthimdi e r:’ to .see this iconic sculpture a-
L durinam visual connector. Generatins
e g t.he' competition presentatiog
a8 AR m insider are worried that >

cause museum a lost of identi Ex

inced that rel :
1] streng
0 a more 1




Kolekst Foto - Aboday

olekst Foto - Aboday

(Y B3 N



Daftar Pustaba
Biblisgraply

1o Merah: saksi Kejayaan Batavia lama di Tepian Muara Ciliwung, Riwayat dan Kisah Para
_n7003. loko ViEte
a5 B. 24

o
yaladjet!

akarta: Dinas Kebudayaan & Permuseuman DK Jakarta
ninya. Jakarta- L

d nevmeout2005.M@nsanBudayaBemanuijawa‘Hadmhjhnuf%ngemhuanagn;@ngunﬁan
ancine gan e |

g

e
ﬂ'.‘:‘w.e‘ rl

L aritane KT Pub

f S 0 Lultulal I
ponigah Katalog pameran Shareg

J- e@AAuseug“
Wardiman 1997 Thd .

£qoro,
Indonesia
\Wardiman. 1998. M@
SpM Tantangan yang a0
Depdikbud
Diojonegoro, Wardiman 2006. I
Publishing Indonesia
, Frances. 2007. Dutch Clld
JPM.2006. Van de Grofé
1778-1867. Amsterdant
eins, Emst et al. 1994, Jzail
ompilation of artic/:
Institute
ke H 1907 Tydschrift vool

andi TBG del x| 1 1

‘)"Ea‘"‘_”-'-\i”ri-» )
“WIKIG0 '4"‘5h‘,‘-‘j:u~. ‘») 4

IA"EH
AN Potrgy Museym, n
as

Stonal Ing onesia; [




114 2012, Mas Pirmaade - Jejak Jejak yang Berkelana dan Masa Silam ke Masa Kini* di Sandra Niessep
" _ ) dan My

0 th De Weefkunst (Seni Tenun) karya J £ Jaspef & Mas Pimngadie, Bergoord Publishing, Oosterbeek dan ¢ Nasty

USeum

Katalog Pameran 100th De W

eefkunst (October - December 2012)
daya Bersama Dari Bataviaasch Genootschap sampal Museum Nasional g,
>ital inGonesyy

Tekstil, Jakarta 2012
<11 Hardiati, Endang. 2005. Warisan Bu

g Pameran Shared Cultural Hertage KIT Pu
ling. Museum Nasiond

\, Museumn Nasional
Jakarta: Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, p
yaan, Uirextora

Katalo blisher
| dan Pengetahuan Jakarta: Departemen Pendidikan d
-H1didikan gan

Suchnah, i 1986/ 1987 Museum Keli

Kebudayaan, Dircktorat Jenderal Kebudayaar
symadio, Bambang. 1996/1997. 6unga Rampai Permuseuman
Jenderal Kebudayaan, Direktorat Permuseuman
Supardi, Nunus. 2011 Menguak Misten Musnahnya Warisan Budaya Bangsa di Pameran Kolonial di Paris (Cuplikan dag
aooran

FDK Bosch dan CCFM.Le Roux) Jurmal llmiah Ikatan Ahli Arkeologi
Dalam lembaga Pemerintah Dan Masa ke Masa Jakarta: Direktorat Pelestarian Cagar B
9ar Budaya

upardi, Nunus. 2013 Kebudayaan

dan Permuseurnan. Kementerian PendidikandanSCOUCEIEEINE
wuseum Nasional

karta' Departemen



7022
*Eng.-Ind.

Potret Museum Nasional Indonesia
Dulu Kini & Akan Datang (An Ex-
hibition for International Museum
Week)




Museum Blasion
Direktorat Jender;a
Kernenterian P

endle

buday:

yaan
tkan dan

Potret Museum Nasional Indonesia Dulu Kini & Akan Datan

(An exhibition for international Museum Week)

lll

Il




	Cover
	Daftar Isi
	Kata Pengantar
	Kata Sambutan
	Sejarah Museum
	Serba-serbi MNI
	Evolusi Logo MNI
	Koleksi Khusus MNI
	Topik Khusus MNI
	Perpustakaan MNI
	Program Publik dan Pengunjung MNI
	MNI: Di Balik Layar
	Pameran Keliling
	MNI yang Akan Datang
	Daftar Pustaka



